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ABSTRACT

Taniya Rachmawati. 2021 Development of Structured Inquiry-Based Salt
Hydrolysis Electronic Module Using Three Levels of Chemicals
Representation to Improve Students High Order Thinking
Skills. Thesis. Magister Program of Chemistry Education.
Faculty of Math and Science. Padang State University.

Salt hydrolysis is one of the chemical’s material with the associated aqueous
reaction in solution. Data in learning difficulties of salt hydrolysis was obtained
using interviews with teachers and students. Learning materials did not use
comprehensively portray the interconnection of macroscopic, submicroscopic, and
symbolic representations. Therefore, students did not possess the ability to connect
the three levels of representation which then influenced their learning outcomes and
high order thinking skills. The aims of this Research and Development were to
develop a structured inquiry learning-based e-module and determine its validity,
practicality, and effectiveness in salt hydrolysis learning. The method of research
was used by Researched and Development of Plomp model. Subjects of this
research were 120 students and 2 teachers from two High Schools in Padang City.
Validity and Practicality were analyzed by utilizing Aiken's formula V and Likert
Scale Percentage. The outcomes of validation showed that the electronic module
had a valid category with a V was 0,845. The practicality level had a very practical
category with a percentage was 83,07 for the student’s reaction and also was 87,50
for the teacher's reaction. Based on the results of the study, N-Gain experimental
class is higher than the control class is the class of experiments 1 and 2 have the N-
gain of 0,80 and 0,75, while the control class 1 and 2 have the N-gain 0,73 and 0,58
with a difference significant. From the results of the t-test analysis, the value is
obtained Sig. (2-tailed) HOTS experimental class 1 and control 1 were 0.000 and
experimental class 2 and control 2 were 0.014. Value Sig. (2-tailed) the learning
outcomes of experimental class 1 and control 1 were 0.025 and experimental class
2 and control 2 were 0.027. The t-test was carried out at a 95% confidence level and
a significance level (a = 0.05). The significance value obtained was small from a
so it can be concluded that structured inquiry-based salt hydrolysis e-modules
developed had very high category of validity and practicality, also effectively used
in the chemistry learning process in High School.

Keywords: E-Modules, Structured Inquiry, Three Levels of Chemicals
Representation, High Order Thingking Skills, Salt Hydrolysis



ABSTRAK

Taniya Rachmawati. 2021. Pengembangan E-Modul Hidrolisis Garam Berbasis
Inkuiri Terstruktur Menggunakan Tiga Level Representasi Kimia
Untuk Meningkatkan High Order Thingking Skills Siswa. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Kimia. Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Padang.

Hidrolisis garam merupakan materi kimia terkait dengan reaksi dalam larutan
berair. Berdasarkan wawancara, diketahui siswa masih kesulitan memahami materi
hidrolisis garam. Sumber belajar yang digunakan belum menghubungkan ketiga
level representasi secara utuh. Siswa yang tidak mampu menghubungkan ketiga
level tersebut akan berdampak pada kemampuan High Order Thingking Skills
(HOTS) dan hasil belajarnya. Tujuan penelitian adalah mengungkap validitas,
praktikalitas dan efektivitas e-modul berbasis inkuiri terstruktur terhadap HOTS
dan hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Research dan Development dengan model Plomp. Subjek
penelitian terdiri dari 120 siswa dan 2 guru kimia berasal dari dua Sekolah
Menengah Atas di Kota Padang. Validitas dianalisis menggunakan rumus Aiken’s
V. Sedangkan Praktikalitas dianalisis menggunakan rumus persentase Skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul memiliki kategori valid (V=0,845).
Selanjutnya praktikalitas berdasarkan respon guru (%=87,50) dan respon siswa
(%=83,07) memiliki kategori sangat sangat praktis. Hasil uji efektivitas
menunjukkan N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu kelas
eksperimen 1 dan 2 memiliki N-Gain 0,80 dan 0,75, sedangkan kelas kontrol 1 dan
2 memiliki N-Gain 0,73 dan 0,58 dengan perbedaan yang signifikan. Dari hasil
analisis uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) HOTS kelas eksperimen 1 dan kontrol 1
yaitu 0,000 dan kelas eksperimen 2 dan kontrol 2 yaitu 0,014. Nilai Sig. (2-tailed)
hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kontrol 1 yaitu 0,025 dan kelas eksperimen 2
dan kontrol 2 yaitu 0,027. Uji t dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% dan taraf
signifikansi (0=0,05). Nilai signifikansi yang didapatkan kecil dari o sehingga dapat
disimpulkan penggunaan e-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur
memiliki validitas dan praktikalitas sangat tinggi serta efektif digunakan dalam
proses pembelajaran kimia di SMA.

Kata Kunci: E-modul, Inkuiri Terstruktur, Tiga Level Representasi Kimia, High
Order Thingking Skills, Hidrolisis Garam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran yang termasuk dalam bagian peminatan matematika dan ilmu
pengetahuan alam dalam kurikulum 2013 salah satunya adalah kimia. IImu kimia
adalah ilmu yang mengkaji terkait komposisi, susunan, sifat-sifat serta pergantian
materi dan energi yang menyertainya (Jespersen et al., 2012). IImu kimia termasuk
ilmu yang memiliki tingkat kesulitan tinggi, sehingga sukar dipelajari oleh siswa
(Kean & Middlecamp, 1985). Penyebabnya karena karakteristik ilmu kimia yang
bersifat abstrak (Wiseman, 1981)

Materi kimia yang dianggap sukar oleh siswa dan bersifat abstrak salah satunya
adalah hidrolisis garam. Materi ini termasuk dalam mata pelajaran kimia kelas XI
SMA vyang tercantum pada silabus dengan Kompetensi Dasar 3.11 yaitu
menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pHnya,
dan 4.11 yaitu melaporkan percobaan untuk menunjukkan sifat asam basa berbagai
larutan garam. Materi ini merupakan materi kimia yang terkait dengan reaksi dalam
larutan berair (Secken, 2010). Berdasarkan literatur, materi hidrolisis garam
dianggap sulit oleh siswa karena didominasi konsep abstrak serta banyak
persamaan matematis (Orwat et al., 2017; Tirkmen et al., 2007). Materi ini juga
dianggap masalah yang menantang bagi siswa karena adanya reaksi hidrolisis yang

menjadi salah satu dasar perhitungan (Petrucci et al., 2011).

Berkaitan dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, yaitu

wawancara terhadap tiga orang guru kimia dan lima belas siswa Sekolah Menengah



Atas di Kota Padang yaitu SMAN 3 Padang, SMAN 7 Padang, dan SMAN 8 Padang
juga mengindikasikan bahwa materi hidrolisis garam merupakan materi yang
dianggap sukar oleh siswa. Kebanyakan siswa sulit menghitung pH garam,
menentukan sifat asam basa penyusun garam, dan membedakan garam yang
terhidrolisis total, sebagian dan tidak terhidrolisis. Hal ini menyebabkan minat
belajar siswa terhadap materi hidrolisis garam menurun dan belum tuntasnya hasil
belajar siswa. Kesulitan tersebut terjadi karena pembelajaran yang diterapkan
belum bermakna dan mendalam, serta tidak mampu membuat siswa menyimpan
suatu konsep pada memori jangka panjang. Sehingga menyebabkan pemahaman
siswa pada materi ini hanyalah bersifat hafalan saja karena ketika ditanya materi

hidrolisis garam sebagian siswa lupa.

Agar dapat terjadinya pembelajaran bermakna dan siswa dapat memahami
materi hidrolisis garam secara utuh, maka dibutuhkan penyajian materi yang
mengkaitkan tiga level representasi kimia. Representasi ini dikategorikan menjadi
tiga level, yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Gilbert & Treagust,
2009). Namun, pada abad 21 ini, telah ditemukan level representasi ke-empat yang
disebut dengan Tetrahedral pendidikan kimia yaitu human element. Level ini
dikembangkan oleh Peter Mahaffy (Mahaffy, 2004). Pada penelitian

pengembangan ini dibatasi hanya sampai pembahasan tiga level saja.

Tiga level representasi kimia dapat berfungsi sebagai wahana untuk
memfasilitasi terjadinya belajar bermakna. Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
penerapan pembelajaran hidrolisis garam selama ini belum menjelaskan tiga level

representasi kimia, namun terpaku pada dua level representasi saja yaitu



makroskopik dan simbolik. Bahkan di buku paket yang digunakan juga sangat
minim menampilkan level makroskopik dan tidak menampilkan level
submikroskopik. Keadaan ini mengakibatkan kebanyakan siswa tidak dapat
memaparkan konsep-konsep kimia pada tingkat submikroskopis. Padahal,
pemahaman relasional siswa dapat dibentuk atau dikembangkan secara eksplisit
dengan pembelajaran menggunakan tiga level representasi dan hubungan antara
ketiga level tersebut (Farida et al., 2011; Jaber & BouJaoude, 2012). Pengaplikasian
ketiga level representasi seharusnya tidak boleh dipisahkan, karena pembelajaran
dengan menghubungkan ketiga level tersebut membuat pemahaman seseorang
terhadap suatu konsep menjadi lebih baik (Murni et al., 2020). Sehingga, jika
pemahaman siswa baik dalam suatu konsep pembelajaran, maka siswa dapat
memiliki kemampuan High Order Thingking yang baik pula sesuai dengan tuntutan

implementasi Kurikulum 2013.

Pembelajaran yang berorientasi pada High Order Thingking Skills merupakan
tingkatan kemampuan berfikir berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. Keterampilan
high order thingking ini tidak hanya sekedar mengingat, memahami dan
menerapkan saja, melainkan mampu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
Keterampilan menganalisis merupakan keterampilan menguraikan suatu
permasalahan atau menentukan bagaimana Kketerkaitan antara permasalahan-
permasalahan tersebut. Keterampilan mengevaluasi merupakan keterampilan untuk
bisa mempertimbangkan sesuatu berdasarkan kriteria-kriteria yang ada.
Keterampilan mencipta merupakan keterampilan memadukan unsur-unsur menjadi

suatu bentuk kesatuan (Krathwohl, 2002). Oleh karena itu, High Order Thingking



Skills ini mampu mendorong minat siswa untuk berfikir secara luas dan mendalam

tentang materi pelajaran (RI, 2016).

Inovasi yang dapat memunculkan ketertarikan siswa dalam pembelajaran
berorientasi High Order Thingking Skills adalah adanya suatu bahan ajar yang juga
menarik dan mudah dipakai oleh siswa yaitu berupa elektronik modul (e-modul).
E-modul adalah inovasi teknologi dalam bentuk transformasi dari modul cetak
menjadi versi elektronik yang diintegrasikan ke dalam software Kvisoft Flipbook
Maker dan dapat diakses dengan bantuan komputer (Oktavia et al., 2018). Terbagi
menjadi rangkaian belajar yang diatur secara sistematis dan terperinci sehingga
bersifat inovatif, menarik, lengkap, dan memiliki fungsi kognitif. Adapun sifat
lainnya yaitu interaktif, karena dalam e-modul dapat memuat gambar, teks, video,
animasi dan sebagainya (Asyhar, 2012; Irwansyah et al., 2017; Kemendikbud,
2017). Bahan ajar ini efektif diterapkan sesuai arahan Permendikbud Nomor 37
Tahun 2018 yaitu untuk memenuhi kebutuhan dasar siswa dalam mengembangkan
kemampuannya di era digital. Penggunaan modul elektronik tidak hanya praktis,
tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta memberikan kesan

positif dari siswa (Suarsana & Mahayukti, 2013).

Penggunaan e-modul dapat diterapkan pada proses pembelajaran saintifik
learning yang mengedepankan perkembangan aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan siswa (Permendikbud, 2013). Model pembelajaran dalam pendekatan
ini salah satunya adalah inkuiri. Model inkuiri merupakan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang disiapkan agar siswa menyelidiki dan mendapatkan jawaban

dari suatu masalah berdasarkan bukti-bukti yang dikumpulkan sendiri (Martin-



Hansen, 2002). Siswa berusaha sendiri dalam menemukan jawaban dari suatu
masalah tersebut sesuai dengan teori kontruktivisme (Eick & Reed, 2002). Model
inkuiri  memberikan kebebasan bagi siswa dalam mengkonstruk sendiri
pengetahuannya sehingga membentuk pembelajaran yang bermakna. Penelitian
sebelumnya oleh Khofifatin menyebutkan bahwa model pembelajaran inkuiri
berdampak terhadap high order thingking skills siswa. Ini ditandai dengan
ketuntasan tes hasil belajar diperoleh oleh 31 siswa dan secara klasikal mencapai
83,78%, yang telah mencapai kriteria penilaian minimal (KKM) SMA Negeri 1

Gedangan Sidoarjo yaitu (> 76%) (Khofifatin & Yonata, 2013).

Model inkuiri yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran sains salah
satunya adalah inkuiri terstruktur (Bunterm et al., 2014). Pada inkuiri terstruktur,
siswa diberikan pertanyaan, masalah, prosedur dan analisis data, kemudian siswa
dituntut untuk dapat menemukan hasil dan kesimpulan dari pemecahan masalah
tersebut (Bell et al., 2005a; Colburn, 2000; Whitworth et al., 2013). Siswa dituntut
menyelidiki pertanyaan dan masalah yang diberikan guru untuk menemukan
hubungan erat antar variabel dari data yang dihimpun. Penyelidikan dilakukan
setelah mengetahui suatu prosedur sehingga dapat menyimpulkan kesimpulan suatu

konsep (Banchi & Bell, 2008; Bruck et al., 2008; Colburn, 2000).

Pembelajaran dengan model inkuiri terstruktur efektif digunakan dalam
proses pembelajaran sains (Bunterm et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh
Su-Chi Fang menunjukkan bahwa pemahaman pengetahuan konseptual siswa
semakin baik, bermakna dan saling berhubungan setelah belajar dengan model

inkuiri terstruktur (Fang et al., 2016). Pembelajaran dengan inkuiri terstruktur juga



mampu membuat siswa lebih memahami suatu konsep dan mengingat informasi
dalam waktu yang lebih lama, serta mengarahkan siswa pada pengetahuan yang
berkelanjutan (Schmid & Bogner, 2015). Hal ini karena banyaknya jumlah

keterlibatan guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa.

Berdasarkan studi literatur diperoleh bahwa penelitian pengembangan e-
modul hidrolisis garam menggunakan inkuiri terstruktur belum pernah ada yang
mengembangkan. Pada penelitian sebelumnya, model pembelajaran yang umum
digunakan dalam pengembangan e-modul hidrolisis garam adalah inkuiri
terbimbing (Andromeda & Fadhillah, 2020), problem solving (Muchsin Nugroho,
2015), dan sebagainya. Rancangan lain yang membuat penelitian ini semakin
inovatif yaitu mengintegrasikannya dengan tiga level representasi kimia dan

berbasis high order thingking skills.

Bersumber pada uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian untuk
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri
terstruktur menggunakan tiga level representasi kimia dengan judul
“Pengembangan E-modul Hidrolisis Garam Berbasis Inkuiri Terstruktur
Menggunakan Tiga Level Representasi Kimia untuk Meningkatkan High

Order Thingking Skills siswa”.

B. Identifikasi Masalah
Bersumber pada latar belakang masalah yang dipaparkan, maka persoalan

dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut ini.



Hidrolisis garam merupakan materi kimia yang diasumsikan sukar oleh siswa
karena sebagian sub konsep hidrolisis garam terdiri dari konsep abstrak yang
sukar divisualisasikan dan mengaitkan persamaan matematis. Sebagian besar
siswa sulit menghitung pH garam, menentukan sifat asam basa penyusun
garam, dan membedakan garam yang terhidrolisis total, sebagian dan tidak
terhidrolisis. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran yang terjadi belum
bermakna dan mendalam, serta tidak mampu membuat siswa menyimpan suatu
konsep pada memori jangka panjang.

Minat belajar siswa masih kurang dan hasil belajar sebagian siswa terhadap
kimia khususnya materi hidrolisis garam belum tuntas. Persepsi tersebut dapat
menjadi penghalang untuk mempelajari kimia. Oleh karena itu guru perlu
melakukan upaya penyelesaian dengan memakai bahan ajar menarik, interaktif
dan mudah digunakan seperti e-modul berbasis inkuiri terstruktur.

Proses pembelajaran di sekolah belum mengaplikasikan tiga level representasi
kimia begitu juga dengan bahan ajar yang dipakai. Tetapi hanya memuat level
simbolik, minimnya level makroskopik dan tidak adanya level sub-
mikroskopik.

Tidak diterapkannya pembelajaran kimia berdasarkan tiga level representasi
menyebabkan sulitnya siswa menghubungkan serta mamahami konsep. Hal ini
mengakibatkan sukarnya siswa menyelesaikan persoalan high order thingking
skills. Padahal keterampilan high order thingking ini sangat urgen dikuasai

siswa karena siswa akan temotivasi untuk kritis dan kreatif dalam



menyelesaikan permasalahan, serta dapat membantu memecahkan persoalan
baru meskipun berhubungan dengan pengetahuan lama.
C. Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah e-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur menggunakan
tiga level representasi kimia untuk meningkatkan high order thingking skills

siswa dapat dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas e-modul hidrolisis
garam berbasis inkuiri terstruktur menggunakan tiga level representasi
kimia untuk meningkatkan high order thingking skills siswa yang

dikembangkan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam pengembangan e-modul ini adalah:

1. Menghasilkan e-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur
menggunakan tiga level representasi kimia untuk meningkatkan high order
thingking skills siswa.

2. Mengungkapkan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektifitas e-modul
hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur menggunakan tiga level
representasi kimia untuk meningkatkan high order thingking skills siswa.

E. Karakteristik Produk yang Diharapkan
Produk pada riset ini berupa e-modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri

terstruktur, dimana penyajian materinya dilengkapi tiga level representasi kimia



untuk meningkatkan high order thingking skills siswa. E-modul dirancang
sedemikian rupa dengan berpedoman pada kurikulum 2013. Tampilan e-modul
dengan penyajian materi berbasis inkuiri terstruktur ini dibuat semenarik mungkin
yaitu menyajikan gambar, video, animasi, dan lainnya sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar. E-modul ini digunakan dalam proses pembelajaran
sebagai bahan ajar yang memfasilitasi dalam membangun pemahaman siswa.
terhadap materi hidrolisis garam serta untuk meningkatkan high order thingking
skills siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam pengembangan e-modul ini adalah:

1. Bagi guru, e-modul dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada
pembelajaran kimia sesuai dengan proses pembelajaran khususnya materi
hidrolisis garam.

2. Bagi siswa, e-modul dapat dipakai untuk menolong siswa menguasai
konsep dan meningkatkan kemampuan high order thingking skills siswa
pada materi hidrolisis garam.

G. Defenisi Istilah
1. E-Modul Berbasis Inkuiri Terstruktur

E-modul berbasis inkuiri terstruktur merupakan e-modul yang dirancang

dengan menggunakan tahapan inkuiri terstruktur yaitu observasi, hipotesis,

koleksi dan organisasi serta kesimpulan, yang dikemas dengan melibatkan
serta menghubungkan tiga level representasi kimia

2. Tiga Level Representasi kimia
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Tiga level representasi kimia yang disajikan pada e-modul ini adalah
representasi kimia menurut Johnstone (1991) yaitu level makroskopik, level
sub-mikroskopik dan level simbolik.

High Order Thingking Skills (HOTS)

High Order Thingking Skills (HOTS) adalah metode berpikir yang menuntut
siswa untuk memanipulasi data serta konsep-konsep dengan metode tersendiri
yang menyediakan siswa penjelasan serta keterlibatan baru yaitu dengan

kualifikasi menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan e-

modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur menggunakan tiga level

representasi kimia untuk meningkatkan high order thingking skills siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut

ini.

1. Dihasilkan e-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur
menggunakan tiga level representasi kimia untuk meningkatkan high order
thinking skills siswa.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. E-Modul hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur yang dihasilkan
memiliki kategori valid dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,845.

b. E-modul yang dihasilkan memiliki kategori sangat praktis dari hasil
angket evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) dan tahap
ujicoba lapangan (field test), serta memiliki kategori sangat praktis dari
hasil angket respon guru.

c. Keefektifan e-modul dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa kelas
eksperimen (belajar dengan menggunakan e-modul) dan kelas kontrol
(belajar tanpa e-modul). Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikansi antara hasil belajar kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan tingkat kepercayaan 95% taraf signifikan (a) 0,05
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pada sekolah dengan kemampuan siswa yang tinggi, begitu juga pada
sekolah dengan kemampuan siswa yang sedang.

d. E-modul yang dihasilkan dapat meningkatkan high order thingking
skills dan hasil belajar siswa. Secara umum high order thingking skills
dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol baik untuk sekolah dengan kemampuan siswa yang tinggi
maupun sedang.

B. Implikasi

E-modul hidrolisis garam berbasis inkuiri tertstuktur menggunakan tiga
level representasi untuk meningkatkan high order thingking skills siswa yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Dengan demikian
e-modul ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses
pembelajaran pada materi hidrolisis garam. Dengan menggunakan e-modul ini
dapat membantu siswa belajar belajar secara mandiri maupun kelompok dan
aktif menemukan sendiri konsep dalam rangka membangun pengetahuan
melalui kegiatan penemuan.
C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut.
1. Bagi guru diharapkan e-modul ini dapat menjadi salah satu alternatif bahan

ajar untuk materi hidrolisis garam dalam proses pembelajaran.
2. Bagi siswa yang menggunakan e-modul berbasis inkuiri terstruktur materi

hidrolisis garam ini diharapkan menyelidiki model yang disajikan agar
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dapat menjawab pertanyaan selanjutnya dan menemukan konsep dari materi

pelajaran.
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